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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, komitmen organisasi dan
pengembangan Karir terhadap kinerja pegawai pada UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe
yang berjumlah 53 orang. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara sensus artinya
seluruh populasi dijadikan sampel. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan analisis data diolah dengan
menggunakan program SPSS 20. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel
motivasi, komitmen organisasi dan pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe. Secara parsial variabel motivasi
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, variabel komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan variabel pengembangan karir
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPTD Puskesmas Alosika
Kabupaten Konawe.

Abstract

This research aims to determine the influence of motivation, organizational commitment and career
development on employee performance at the Alosika Community Health Center UPTD, Konawe
Regency. The population in this study were all UPTD employees of the Alosika Health Center,
Konawe Regency, totaling 53 people. The sample determination in this research was carried out by
census, meaning that the entire population was sampled. This type of research is quantitative

research. The analytical method used is multiple linear regression analysis and data analysis is
processed using the SPSS 20 program. The results of this research show that simultaneously the
variables of motivation, organizational commitment and career development have a significant effect
on employee performance at the Alosika Community Health Center UPTD, Konawe Regency.
Partially, the motivation variable has a positive but not significant effect on employee performance,
the organizational commitment variable has a positive and significant effect on employee performance
and the career development variable has a positive but not significant effect on employee performance
at the Alosika Community Health Center UPTD, Konawe Regency.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap organisasi sehingga perlu
dikelola, diatur dan dimanfaatkan agar dapat berfungsi secara untuk mencapai tujuan organisasi. Perusahaan
harus dapat mengelola Sumber Daya Manusia (SDM) secara profesional sehingga dapat mewujudkan
keseimbangan antara kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan kemampuan perusahaan. Pegawai sebagai
salah satu bagian dari aset perusahaan yang sangat penting dalam memberikan kontribusinya kepada
perusahaan untuk mendapatkan kinerja yang baik dan juga dapat bersaing.

Suatu organisasi bisa berkembang tidak terlepas dari sumber daya manusia (SDM) yang memiliki
peranan penting untuk meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai tujuan organisasi. Salah satu cara
dalam menghadapi persaingan antar organisasi yang semakin ketat yaitu dengan memberdayakan dan
menggali potensi SDM yang dimiliki karyawan suatu organisasi. SDM digunakan untuk peningkatan
kontribusi yang diberikan karyawan agar, tercapainya tujuan organisasi. Hal ini dipertegas oleh Sondang dan
Siagian (2008: 27) bahwa, manajemen sumber daya manusia, yang baik ditunjukan kepada peningkatan
kontribusi yang diberikan para pekerja dalam organisasi agar, tercapainya tujuan organisasi.

Sumber Daya Manusia yang dimiliki organisasi tidak akan memberikan hasil yang maksimal apabila,
tidak adanya dukungan dari karyawan yang mempunyai kinerja yang optimal. Secara umum pengertian
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kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dari kuantitas yang dicapai seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan atasan kepadanya. Sumber Daya Manusia sangat penting, yakni
menentukan faktor produksi, membangun dan mengembangkan perusahaan atau organisasi. Jika tidak ada
Sumber Daya Manusia yang memadai, secara otomatis perusahaan akan gagal meraih tujuan yang dicapai.
Perkembangan dan kemajuan organisasi suatu organisasi tidak dapat dipungkiri jika faktor kualitas
manajemen kinerja memberi pengaruh sebagai driven force (kekuatan pendorong) yang membantu
percepatan ke arah sana. Menurut Rivai, (2019) kinerja adalah perilaku yang nyata yang ditampilkan disetiap
orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam instansi. Menurut
Afandi dalam (Abidin & Sasongko, 2022) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan
dengan moral dan etika.

Penilaian kinerja digunakan untuk mengukur kinerja. Penilaian kinerja dapat menjadi alasan untuk
penilaian sejauh mana kegiatan manajemen sumber daya manusia dilakukan dengan baik, dan apa yang akan
dilakukan kemudian, seperti dalam penggajian, perencanaan karir dan lainnya yang terkait dengan kegiatan
manajemen sumber daya manusia. Penilaian kinerja tidak sekedar menilai, yaitu mencari pada aspek apa
karyawan kurang puas atau lebih dalam pekerjaannya, membantu karyawan untuk mencapai kinerja yang
diharapkan oleh organisasi dan berorientasi pada pengembangan karyawan terlebih bagi organisasi.

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah motivasi, komitmen organisasi
dan pengembangan karir. Menurut Mangkunegara (2000) pegawai yang memiliki motivasi tinggi akan
mampu mencapai suatu Kinerja yang tinggi. Hal ini di dukung dengan adanya Penelitian yang dilakukan oleh
Woulandari dan Bagia (2020) dengan judul Pengaruh Motivasi kerja Terhadap Kinerja Pada Pegawai
Puskesmas (Studi Kasus Pada Puskesmas Seririt I11). Yang dimana hasil penelitian ini menunjukkan ada
pengaruh positif dari motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Seririt I11.

Menurut Jufrizen dan Sitorus (2021) motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku
manusia. Motivasi disebut juga sebagai pendorong keinginan, pendukung atau kebutuhan-kebutuhan yang
dapat membuat seseorang bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta memenuhi dorongan diri
sendiri, sehingga dapat bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu yang akan membawa ke arah yang
optimal (Purnomo, 2019). Apabila perusahaan ingin meraih kinerja yang optimal sesuai dengan target yang
telah ditentukan maka perusahaan haruslah memberikan motivasi pada karyawan, agar karyawan mau dan
rela mencurahkan tenaga dan pikirn yang dimiliki demi pekerjaan. Persoalan dalam memotivasi karyawan
tidak mudah karena dalam diri karyawan terdapat keinginan kebutuhan dan harapan yang berbeda antara satu
karyawan dan karyawan lain. Jadi apabila manajemen dapat memahami persoalan motivasi dan
mengatasinya maka perusahaan akan mendapatkan Kinerja karyawan yang optimal sesuai standar yang
ditentukan.

Adapun fenomena yang terjadi di UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe terkait dengan
motivasi yaitu berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe,
menurut pegawai tidak ada bedanya antara pegawai yang bekerja dengan giat dibandingkan dengan pegawai
yang tidak giat karena tidak ada kebijakan sanksi atau peringatan yang diberikan dari pimpinan, adanya
kecemburuan dari pegawai yang bekerja dengan giat terhadap pegawai yang bekerja dengan tidak giat karena
gaji dan insentif yang diberikan sama. Selain itu, tidak ada penghargaan bagi pegawai yang disiplin dan
berprestasi dalam melaksanakan pekerjaan. Hal ini yang menyebabkan motivasi pegawai dalam bekerja
menjadi menurun.

Komitmen organisasi adalah kesediaan karyawan untuk mengutamakan organisasi daripada
kepentingan pribadi dan memberikan kontribusi yang besar untuk mencapai terwujudnya tujuan organisasi.
Menurut Yusuf dan Syarif (2018) dalam (Wahyuni, 2020) disebutkan bahwa komitmen organisasi adalah
sikap loyaliyas pegawai terhadap organisasi yang melibatkan keinginan pegawai untuk tetap bertahan dalam
organisasi untuk dapat membantu mencapai tujuan organisasi serta tidak memiliki niat untuk meninggalkan
organisasi dengan alasan apapun. Komitmen organisasi adalah sebagai suatu keadaan dimana seorang
pegawai memihak organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan
dalam organisasi tersebut (Badriyah, 2019).

Komitmen organisasi bertujuan untuk menguatkan kemauan karyawan dalam melaksanakan kewajiban
pekerjaannya. Komitmen tidak hanya mengandung arti loyalitas tetapi juga melibatkan hubungan aktif
karyawan dengan organisasi dimana karyawan memberikan tenaga dan tanggung jawab untuk membantu
organisasi dalam mencapai kesuksesan. Oleh karena itu, komitmen karyawan terhadap organisasi merupakan
suatu proses berkelanjutan dimana seluruh pelaku berkaitan dengan organisasi mengekspresikan
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perhatiannya pada kepentingan organisasi. Individu yang mempunyai komitmen yang tinggi terhadp
organisasi akan mempunyai peranan yang positif terhadap organisasi, dimana mereka memperlihatkan
adanya keinginan untuk tetap mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi, memiliki kepercayaan dan
penerimaan yang kuat terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan organisasi serta bersedia untuk bekerja
semaksimal mungkin bagi organisasi. Hal ini didukung dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Sitio
(2021) dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Amerio Indonesia.

Adapun fenomena yang terjadi pada UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe terkait dengan
komitmen organisasi yaitu berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan UPTD Puskesmas Alosika
Kabupaten Konawe, kesediaan pegawai untuk bekerja dengan sungguh-sungguh masih belum optimal. Hal
ini terlihat dari adanya suasana yang tidak mendukung antara pegawai, masih rendahnya loyalitas yang
dimiliki pegawai dalam bekerja dan banyak pekerjaan yang tidak diselesaikan dengan cepat karena merasa
bisa diselesaikan pada waktu lainnya.

Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja pegawai adalah pengembangan karir. Dengan program
pengembangan karir, akan meningkatkan kinerja bagi pegawai agar mencapai jenjang karir selanjutnya
secara terarah. Pengembangan karir merupakan rangkaian posisi atau jabatan yang ditempati seseorang
selama masa bekerja dengan melalui jenjang pendidikan dan pelatihan dilingkungan perusahaan. Menurut
Veithzal Rivai (2019:56) pengembangan karir adalah proses peningkatan kemampuan kerja individu yang
dicapai dalam rangka mencapai yang diinginkan.

Pengembangan karir merupakan proses peningkatan kemampuan kerja seorang karyawan yang
mendorong meningkatnya kinerja dalam rangka mencapai Karir yang diinginkan. Pengembangan karir yang
didukung oleh perusahaan mengharapkan adanya umpan balik dari karyawan berupa kinerja yang baik. Sari
(2016) Pengembangan karir merupakan upaya-upaya pribadi seorang pegawai untuk mencapai suatu rencana
karir menyatakan bahwa pengembangan karir berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini didukung
dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Syahputra dan Tanjung (2020), temuan dari penelitian ini
menyimpulkan bahwa pengembangan karir memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Angkasa Pura Il (Persero) Kantor Cabang Kualanamu.

Adapun fenomena yang terjadi pada UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe terkait dengan
pengembangan Kkarir yaitu berdasarkan hasil wawancara dengan pihak UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten
Konawe bahwa adanya permasalahan pada pengembangan Karir, hal tersebut dapat dilihat dari indikasi
permasalahan kurangnya informasi maupun minat pengembangan karir serta kurangnya keterampilan dalam
melayani pasien. Permasalahan lainnya dapat dilihat dari minimnya faktor kejujuran, kurang menghargai
waktu, dan tidak melaksanakan tugas dengan semestinya, hal ini mengartikan bahwa masih rendahnya
kinerja pegawai. Upaya yang dapat ditempuh diantaranya adalah memotivasi pegawai melalui penerapan
pengembangan karir yang sesuai dengan kemampuan sehingga pegawai yang merasa termotivasi kinerjanya
akan meningkat.

METODE
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 1) Interview yaitu mengadakan
wawancara langsung baik kepada pimpinan maupun dengan pegawai UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten
Konawe; 2) Dokumentasi yaitu mencatat atau mengambil data yang telah didokumentasikan pada UPTD
Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe; 3) Kuesioner yaitu dilakukan dengan mengajukan daftar pernyataan
kepada karyawan UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe.

Metode Pengukuran Data

Untuk mengukur pengaruh motivasi, komitmen organisasi dan pengembangan karir terhadap kinerja
pegawai pada UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe maka dipergunakan alat ukur berupa kuesioner
dengan memberikan beberapa pertanyaan dengan menggunakan skala likert yang kemudian di lakukan
skoring untuk membuat kategori dari masing-masing variabel.

Skala likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner dan merupakan
skala yang paling banyak digunakan dalam riset survei (Sugiyono, 2019:82). Dalam skala riset responden
menetukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah satu pilihan yang
tersedia, biasanya dilakukan dengan lima skala dengan format :

I=STS, 2=TS, 3=N, 4=S, 5=SS
Keterangan :
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STS (Sangat Tidak Setuju)
TS (Tidak Setuju)

N (' Netral)

S (Setuju)

SS (Sangat Setuju)

0T

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Motivasi, Komitmen Organisasi dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat dilihat hasil perhitungan
yaitu nilai nilai F 65,817. Didapat nilai Frabel yaitu 2,79, karena nilai Fhitung (65.817) > nilai Fape 2,79 dan nilai
sig 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen yaitu Motivasi (X1),
Komitmen Organisasi (X2) dan Pengembangan Karir (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel
independen yaitu Kinerja Pegawai (Y).

Hasil ini menunjukan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap terhadap Kinerja pegawai. Ketika pegawai merasa termotivasi, memiliki komitmen yang kuat
terhadap organisasi dan melihat adanya peluang untuk pengembangan karir, mereka akan bekerja dengan
lebih baik dan berkontribusi secara positif terhadap tujuan organisasi. Motivasi mempengaruhi seberapa
keras seorang pegawai dalam bekerja, komitmen organisasi mencerminkan loyalitas dan identifikasi pegawai
terhadap organisasi sementara pengembangan karir memperkuat keterampilan dan pengetahuan mereka. Hal
ini menunjukkan bahwa apabila Motivasi, Komitmen Organisasi dan Pengembangan Karir baik maka kinerja
pegawai akan meningkat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh lka rakhmalina (2021) yang menyatakan
bahwa kompetensi, motivasi dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dan penelitian yang dilakukan oleh Anandita dkk (2021) yang menyatakan bahwa motivasi kerja
dan pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Secara Parsial
Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji t) diperoleh nilai thiung 0,727 < nilai twawe 2,007 dan nilai Sig.
sebesar 0,471 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel motivasi (X1) berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Hal ini dikarenakan variabel motivasi
meningkat tetapi tidak menjadikan variabel kinerja pegawai meningkat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel motivasi (X1) berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Hal ini menujukkan bahwa motivasi tidak dapat
meningkatkan kinerja pegawai pada UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe. Motivasi berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe yaitu
karena kurangnya motivasi yang di berikan kepada para pegawai serta kurangnya penghargaan berupa pujian
atau reward dari pimpinan kepada pegawai sehingga mengakibatkan kinerja pegawai menjadi menurun.
Pengakuan atas prestasi kerja mungkin tidak memberikan dampak signifikan jika sistem penghargaan dan
reward yang ada tidak memadai atau tidak di implementasikan dengan baik. Pengakuan dari atasan juga
penting namun jika tidak didukung oleh penghargaan dan reward efeknya terhadap kinerja minimal. UPTD
Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe perlu mempertimbangkan pendekatan yang lebih baik dalam
mengelola kinerja pegawai, selain fokus pada motivasi penting juga untuk meningkatkan fasilitas kerja, dan
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung.

Andika (2019) mengemukakan bahwa motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaruhi
perilaku manusia, motivasi disebut juga sebagai pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhan-
kebutuhan yang dapat membuat seseorang bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta memenuhi
dorongan diri sendiri, sehingga dapat bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu yang akan membawa
ke arah yang optimal.

Dengan demikian dibutuhkan motivasi yang baik kepada setiap pegawai maka secara tidak langsung
para pegawai akan menerapkan kepada dirinya sendiri agar kinerjanya semakin optimal sehingga dapat
meningkatkan kinerja masing-masing pegawai pada UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mia Subiati dan RR Niken Purbasari
(2019) hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh motivasi terhadap
kinerja karyawan selain itu hal ini bertentangan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Bagia
(2020) hasil penelitian ini menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Puskesmas Seririt I11.
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Pengaruh Komitmen Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji t) diperoleh nilai thiung 5,582 > nilai twner 2,007 sehingga
berpengaruh positif dan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 artinya sinifikan. Dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel Komitmen Organisasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja
Pegawai (Y).

Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Komitmen Organisasi (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai (). Hal ini menujukkan bahwa semakin baik komitmen
organisasi yang terapkan maka akan semakin meningkat pula kinerja pegawai pada UPTD Puskesmas
Alosika Kabupaten Konawe.

Komitmen organisasi adalah kesediaan karyawan untuk mengutamakan organisasi daripada
kepentingan pribadi dan memberikan kontribusi yang besar untuk mencapai terwujudnya tujuan organisasi.
Menurut Yusuf dan Syarif (2018) dalam (Wahyuni, 2020) disebutkan bahwa komitmen organisasi adalah
sikap loyaliyas pegawai terhadap organisasi yang melibatkan keinginan pegawai untuk tetap bertahan dalam
organisasi untuk dapat membantu mencapai tujuan organisasi serta tidak memiliki niat untuk meninggalkan
organisasi dengan alasan apapun.

Dengan demikian jika setiap pegawai dan pimpinan mampu untuk saling berkomitmen organisasi
maka akan semakin meningkatkan kinerja pegawai pada UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eri Pranata dkk (2020) hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa secara parsial komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan selain itu hal ini bertentangan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Made hendri & Kusuma
Candra Kirana (2021) hasil penelitian ini menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada Roy Sentosa Collection.

Pengaruh Pengembangan Karir (X3) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji t) diperoleh nilai thiwng 0,693 < nilai twe 2,007 dan nilai Sig.
sebesar 0,492 > 0,05 artinya tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel
Pengembangan Karir (X3) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai ().
Hal ini dikarenakan variabel pengembangan karir meningkat tetapi tidak menjadikan variabel kinerja
pegawai meningkat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel pengembangan karir (X1) tidak berpengaruh
terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan karir tidak dapat
meningkatkan kinerja pegawai pada UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe. Pengembangan Karir
tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe karena
pengembangan Kkarir yang terbatas, Kurangnya informasi dan minat tentang pengembangan Kkarir sehingga
menyebabkan rasa kurang semangat dalam bekerja sehingga kinerja pegawai menjadi menurun. Meskipun
pegawai memiliki latar belakang pendidikan yang memadai, kemungkinan besar pendidikan yang diterima
tidak langsung berhubungan dengan tugas-tugas spesifik di UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe.
Jenis dan kualitas pelatihan yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan spesifik pegawai atau tidak ada
tindak lanjut untuk memastikan penerapan dari pelatihan tersebut

Arismunandar & Khair (2020) menyatakan bahwa pengembangan karir dapat diartikan sebagai
kegiatan kepegawaian guna membantu para karyawan merencanakan karir masa depan ditempat mereka
bekerja, sehingga karyawan yang bersangkutan dan juga pihak perusahaan dapat mengembangkan diri secara
optimal. Dengan konteks ini dibutuhkan lagi semangat bagi setiap pegawai agar bisa lebih menata dan
merencanakan karir dimasa depan sehingga bisa meningkatkan kinerja pegawai pada UPTD Puskesmas
Alosika Kabupaten Konawe.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lidia Dwi Saraswati dkk (2021) hasil
penelitian ini menyatakan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja
karyawan, selain itu penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang
dilakukan oleh Djohan dan Surya (2023) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial
pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank
Pembangunan Daerah Cabang Badung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil anlisis dan dan pembahasan yang diperoleh maka dapat diajukan kesimpulan
sebagai berikut: 1) Motivasi, Komitmen Organisasi dan Pengembangan Karir secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe yang artinya
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semakin baik motivasi, komitmen organisasi dan pengembangan karir pegawai maka akan meningkatkan
kinerjanya; 2) Motivasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada UPTD
Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe, hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya motivasi dan
kurangnya penghargaan sehingga pegawai tidak merasa terdorong untuk meningkatkan Kinerjanya; 3)
Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada UPTD Puskesmas
Alosika Kabupaten Konawe, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen dari pegawai maka
kinerjanya akan meningkat; 4) Pengembangan Karir berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
Kinerja Pegawai pada UPTD Puskesmas Alosika Kabupaten Konawe, hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan karir yang dilakukan belum mampu meningkatkan kinerja pegawai.
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